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ABSTRAK 

 

Nia Astuti. 2022. Praktik Akad Penggilingan Padi dalam Perspektif Fiqih 

Muamalah di Desa Babirik Hilir Kabupaten Hulu Sungai Utara. Program 

Studi Hukum Ekonomi. Pembimbing (I) H. Bahran, S.H., M.H. dan 

Pembimbing (II) H. Fuad Luthfi, S.Ag., M.H., Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin.  

 

 

Kata Kunci: Akad penggilingan padi, Ujrah, Kepemilikan dedak 

 

 Skripsi ini mempelajari praktik akad penggilingan padi di Desa Babirik 

Hilir, Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU). Latar belakangnya, upah dibayar bisa 

dengan uang atau beras. Selanjutnya, terdapat kebijakan yang berbeda-beda 

mengenai siapa pemilik dedak: pelanggan atau penggiling? Skripsi ini meneliti 

bagaimana persisnya akad penggilingan padi di sana sehingga terjadi perbedaan-

perbedaan ini. Skripsi ini juga melakukan tinjauan fiqih muamalah terhadap 

keabsahan akad dan menganalisis kepemilikan dedak berdasarkan teori 

kepemilikan dan ‘urf di dalam hukum Islam.  

 

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dan bersifat sosiologis. 

Penulis menganalisis bagaimana interaksi masyarakat yang terjadi ketika sistem 

norma bekerja. Penulis memperhatikan kemungkinan pergesekan antara norma 

hukum Islam dan kebiasaan di masyarakat. 

 

Akad ijarah penggilingan padi di Desa Babirik Hilir dilaksanakan secara 

lisan, tanpa menyebut upahnya. Penggiling tidak menyediakan nota. Yang terjadi 

biasanya adalah pelanggan meminta secara lisan agar gabahnya digiling dan 

penggiling menyanggupinya. Menurut penyedia jasa, besaran upah sudah 

diketahui pelanggan, sehingga tidak perlu masuk dalam akad. Pelanggan 

membayar upah setelah penggilingan selesai. Penulis menyimpulkan bahwa 

transaksi upah-mengupah ini tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena 

pelanggan dan penggiling sepakat mengenai upah, dan karena praktik akad lisan 

ini sudah menjadi kebiasaan. 

 

Secara normatif, dedak hasil sampingan menggiling padi adalah milik 

pelanggan. Penggiling yang mengambil dedak tersebut bisa dianggap merampas 

hak milik pelanggan jika dia tidak mengikhlaskannya. Namun penulis 

beranggapan bahwa pelanggan menyetujui diambilnya dedak tersebut oleh 

penggiling. Buktinya, pelanggan tidak protes dan kembali menggilingkan padinya 

ke tempat itu. Lagi pula, masyarakat mengetahui kebijakan tersebut dan mereka 

dapat pergi ke penggilingan padi yang lain jika ingin mendapatkan dedak secara 

gratis. Inilah yang penulis anggap sebagai ‘urf yang bisa diterima, dan karena itu, 

praktik mengambil dedak tidak termasuk perampasan. 
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MOTTO 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” (B. J. HABIBIE) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W  : و .Z    26 : ز .11

 H : ه .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15
 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari 

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Memiliki ketentuan alih akasara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــَ

 i Kasrah ــ ِ

 u Dhammah ــ ِ
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Kata sandang: Contoh: (ا لر ِّ جاَ ل) al-rìjâl bukan ar-rìjâl, (ا لد ِّ يْ وَا ن) al-dîwân 

bukan ad- dîwân 

Syiddah: Misalnya, kata (رِوِْرَة  tidak ditulis ad-dharûrah melainkan ِ(اِلضُّ

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي َ -  ai a dan i 

و ِّ -  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasaArab 

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al-dîwân bukan ad- dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan   

Dengan sebuah tanda (       ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرؤة)  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/t 

(lihat contoh 3).  

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

عَة ا لإِّ سْلَا مِّيَّة 2  Al-Jâmî’ah- al-Islâmiyyah ا لْْاَ مِّ

 Wahdah al-Wujûd وَ حْدَة ا لْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَةَبَ ا لآُ سْتَا ذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ ا لآ جْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah ا لْْرََ كَة ا لْعَصْرِّ يَّة

شْهَدُ اَنْ لَا اِّ لَهَ اِّ لاَّ ا للهاَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْ لَا نََ مَلِّكِّ ا لصَّا لِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُ وْ ثِّركُُمُ ا لله
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ر ا لْعَقْلِّيَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah ا لْمَظاَ هِّ

 ’hub al-istithlâ حُبَّ ا لإِّ سْتِّطْلَا ع

نَ ا لْْيََ وَا ن -al-mâddah al-mashnû’ah min al ا لْمَا دَّ ة ا لْمَصْنُ وْ عَة مِّ

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْ فُ ت لْعَيْ 

 al-musâhamah ا لْمُسَا هَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا
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KATA PENGANTAR 

هَدُ أَنه مَُُمهدًا رهسُوحلُ اَلله، وَ  هَدُ أَنح لََ إَلَهَ إَلَا اَلله وَاَشح َ، اَشح دُ لَِلّهَ رَبَ  الحعَالَميْح مَح الصهلََةُ والسهلََمُ اَلْح
َ مَُُمهدٍ وَعَلَى الََهَ وَاَصححَا بهََ أَجحَ  رفَ الَأنحبَيَاءَ وَالحمُرحسَلَيْح َ، أَمها بَ عحدُ عَلَى اَسح عَيْح  
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